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ABSTRAK 

Siti Patimah, 210103020079, Ayat-Ayat Wa Man Lam Yaḥkum dalam Tafsir Fî 

Zhilâlil Qur’an, Karya Sayyid Qutb, Pembimbing: (1) Dr. Norhidayat, M.A. 

(2) Bashori, M.Ag. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Tafsir ayat, implikasi tafsir, pemahaman radikalisme 

Radikalisme saat ini telah menjadi perhatian yang sangat penting, terutama 

dalam konteks agama Islam. Salah satu tokoh yang sering kali dibicarakan 

mengenai radikalisme Islam adalah Sayyid Qutb, seorang pemikir Islam dari Mesir 

yang dikatakan telah menuangkan ide-ide radikalisme dalam berbagai karyanya, 

termasuk dalam tafsir Al-Qur’an yang terkenal, yaitu Tafsir Fî Zhilâlil Qur’an. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai pemikiran Sayyid Qutb serta implikasinya dalam permasalahan 

radikalismeisme. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian 

kualitatif dan analisis teks yang terdiri dari dua tahap utama: Pengumpulan Data 

dan Analisis. Pada tahap Pengumpulan Data, sumber utama yang digunakan adalah 

teks Fî Zhilâlil Qur’an. Selain itu, data sekunder diperoleh dari penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, artikel, buku, dan materi-materi lain yang relevan 

mengenai Sayyid Sayyid Qutb dan konteks radikalismeisme. Tahap kedua, Analisis 

Teks dan Analisis Isi, mencakup tinjauan kritis terhadap teks Fî Zilâlil Qur’an 

dengan menggunakan epistemologi tafsir untuk mengetahui sumber penafsiran Fî 

Zilâlil Qur’an. 

             Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa 

dalam penafsiran Sayyid Qutb terhadap Q.S al-Maidah Ayat 44-47 yaitu, 

"...Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 

Allah, maka mereka adalah orang-orang yang kafir." lafal "man" 'siapa saja' 

sebagai isim syarat dan jumlah syarat sesudahnya, yang menunjukkan 

keberlakuannya melampaui batas-batas lingkungan dan kondisi, masa, dan tempat. 

Hukumnya berlaku secara umum atas semua orang yang tidak memutuskan perkara 

dengan apa yang diturunkan Allah, pada generasi kapan pun, dan dari bangsa 

manapun, maka dia adalah kafir. 

             Adapun Implikasi penafsirannya Sayyid Qutb, memang disinyalir bisa 

menjadi salah satu penyebab pemahaman radikalisme, karena Sayyid Sayyid Qutb 

menafsirkan ayat itu untuk seluruh manusia yang ada dimuka bumi ini, apabila tidak 

memakai hukum Allah, maka orang itu kafir, seperti seorang penguasa jika 

menghukumi dengan selain hukum syara’ maka ia telah kafir, rakyatnya juga kafir, 

baik yang patuh kepadanya maupun yang tidak, sehingga orang yang berpatokan 

atau bersumber dengan ayat ini akan mudah sekali dalam mengkafirkan orang lain. 
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MOTTO 

يسُْرًاَّالْعسُْرََِّّمَعَََّّإنِ ََّّ,َّيسُْرًاَّالْعسُْرََِّّمَعَََّّفإَِن َّ  

"Tidak ada kesulitan yang tidak ada ujungnya. Sesudah sulit pasti akan ada 

kebahagiaan. “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan."  

(QS. Al Insyirah: 5-6) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا       ا ا                   .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ‘ : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

    Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ  

 I Kasrah ـِ 

 U Dhammah ـ  
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Kata sandang: Contoh: (ُ
 
جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dîwân (الد ِّ

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata (َُوْرَة ر   tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الضَّ

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يَُُـ  Ai a dan i 

وَُُـ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

ي  بِّ
Î i dengan topi di atas 

 Û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (َُوْرَة ر  -tidak ditulis ad (الضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No.  Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة 1  Tharîqah طَرِّ

عَة 2 جَامِّ
ْ
ُُال

َ
سْلا اِّ

ْ
ةُال يَّ مِّ  Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah 

وْدُوَحْدَهُْ 3 ج  و 
ْ
ال  Wahdah al-wujûd 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 
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didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab 

Aksara Arab Alih Aksara 

ذُ ُذَهَبَُ
َ
سْتا

 
الا  dzahaba al-ustadzu 

جْرُ ُثَبَتَُ
َ
الأ  tsabata al-ajru 

ة
َ
حرَكَ

ْ
يَّةُال عَصْرِّ

ْ
ال  al-harakah al-‘ashriyyah 

شْهَدُ 
َ
نُُْا

َ
ُُأ

َ
هَُُإُُِّلا

َ
ُُل

َّ
لا ُُإِّ اللَّّ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

ُ
َ
نا
َ
كُمَوْلا حُمَلِّ الِّ الصَّ  Mawlânâ Malik al-Shâlih 
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Aksara Arab Alih Aksara 

ر كثمُ  ؤْثِّ ُُي  اللَّّ  Yu’tsirukum Allâh 

ة يَّ عَقْلِّ
ْ
رال مَظَاهِّ

ْ
 al-mazhâhir al-‘aqliyyah ال

ُ ب  اعُح 
َ
طْل سْتِّ الاِّ  hub al-istithlâ’ 

ة دَّ
َ
ما
ْ
وْعَةُال مَصْن 

ْ
نَُُال حَيَوَانُمِّ

ْ
ال  al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

ُ عَيْنُُِّطَرْف 
ْ
ال  tharf al-‘ayni 

سَاهَمَةُ  م 
ْ
 al-musâhamah ال

كَُُمَنُْ
َ
ُطَُُسَل

 
يْقا رِّ  man salaka tharĭqan 
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